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A. PENDAHULUAN
 1. Latar Belakang
 Dalam kehidupan sehari-hari sering menjumpai berbagai bentuk
 tanaman dan hewan. Dimana pada setiap tumbuhan atau hewan tersebut
 memiliki keanekaragaman bentuk, warna, dan lain sebagainya. Di Indonesia,
 tanaman atau hewan yang memiliki keanekaragaman sangat tinggi dilindungi
 dengan berbagai macam cara mulai dari membuat taman nasional, cagar
 alam, suaka marga satwa, dan lain sebagainya.
 Usaha-usaha yang digunakan untuk melindungi taman tersebut
 memiliki manfaat yang sangat berguna bagi masyarakat dengan bagaimana
 masyarakat itu sendiri menggunakannya dengan baik atau tidak. Sebagian
 besar manfaat usaha tersebut timbul karena adanya kerjasama dengan baik
 antara pengurus usaha tersebut dengan masyarakat disekitarnya. Tetapi, jika
 masyarakat melakukan eksploitasi sumber hayati terus-menerus tanpa
 melakukan pelestariannya, maka diperkirakan usaha-usaha tersebut akan
 menimbulkan dampak negatif, serta punahnya tanaman dan hewan itu sendiri.
 Plasma nutfah merupakan koleksi sumber daya genetik yang berupa
 keanekaragaman tumbuhan, hewan atau jasad renik untuk tujuan yang luas.
 Plasma nutfah adalah substansi yang terdapat pada suatu kelompok makhluk
 hidup yang merupakan sumber sifat keturunan yang dapat dirakit untuk
 menciptakan jenis unggul atau kultivar yang baru. Plasma nutfah merupakan
 salah satu sumber daya alam yang sangat penting karena tanpa plasma nutfah
 kita tidak dapat memuliakan tanaman, membentuk kultivar atau ras baru
 karena itu plasma nutfah harus dikelola secara tepat sehingga dari plasma
 tersebut dilakukan pemulian agar dapat mengembangkan kultivar-kultivar
 unggul, selain itu koleksi plasma nutfah juga mempunyai tujuan lain misalnya
 untuk pertukaran dengan negara-negara lain.
 Kekayaan plasma nutfah yang terdapat di alam memiliki potensi untuk
 dimanfaatkan dalam industri pertanian. Oleh sebab itu saat ini plasma nutfah
 harus banyak dikaji lebih dan dikoleksi dalam rangka meningkatkan produksi
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pertanian. Hal ini dilakukan karena plasma nutfah merupakan sumber gen
 yang berguna bagi perbaikan tanaman seperti gen untuk ketahanan terhadap
 penyakit, serangga, gulma, dan juga gen untuk ketahanan terhadap cekaman
 lingkungan abiotik yang kurang menguntungkan seperti kekeringan. Selain
 dari itu plasma nutfah juga merupakan sumber gen yang dapat dimanfaatkan
 untuk peningkatan kualitas hasil tanaman seperti kandungan nutrisi yang
 lebih baik.
 2. Tujuan Praktikum
 Tujuan dari praktikum Plasma Nutfah ini antara lain sebagai berikut :
 a) Mahasiswa dapat mengetahui macam keanekaragaman plasma nutfah di
 alam bebas.
 b) Mahasiswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis plasma nutfah.
 c) Mahasiswa dapat mengetahui dan melestarikan tanaman obat secara in-
 situ.
 d) Mahasiswa terampil dalam membudidayakan tanaman obat untuk
 pelestarian ex-situ.
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B. TINJAUAN PUSTAKA
 1. Keanekaragaman Hayati
 Keanekaragaman hayati adalah kelimpahan berbagai jenis sumber
 daya alam hayati (tumbuhan dan hewan) yang terdapat di muka bumi.
 Keanekaragaman hayati merupakan dapat dilihat dengan adanya persamaan
 dan perbedaan ciri diantara makhluk hidup. Kesamaan yang tampak pada
 semua makhluk hidup yaitu memiliki ciri-ciri sebagai makhluk hidup, namun
 selain kesamaan tersebut, berbagai makhluk hidup juga memiliki perbedaan
 (beraneka ragam) yang dapat dilihat dari ciri morfologi, anatomi, fisiologi
 dan ciri lain. Keanekaragaman hayati merupakan istilah yang digunakan
 untuk menggambarkan keanekaan bentuk kehidupan di bumi, interaksi di
 antara berbagai makhluk hidup serta interaksi dengan lingkungannya
 (Bappenas 2004).
 Keragaman hayati merupakan variabilitas antar mahluk hidup dari
 semua sumber daya, termasuk di daratan, ekosistem perairan dan kompleks
 ekologis termasuk juga keanekaragaman dalam speies di antara spesies dan
 ekosistemnya. Sepuluh persen dari ekosistem alam berupa suaka alam, suaka
 marga satwa, taman nasional, hutan lindung dan sebagian lagi untuk
 kepentingan budidaya plasma nufah yang dialokasikan sebagai kawasan yang
 dapat memberi perlindungan bagi keanekaragaman hayati (Arief 2001).
 Jumlah makhluk hidup yang menghuni bumi sangat melimpah, namun
 tidak ada satu pun makhluk hidup yang benar-benar sama untuk segala hal,
 sekalipun kembar. Mengingat pentingnya keanekaragaman hayati bagi
 kehidupan maka keanekaragaman hayati perlu dipelajari dan dilestarikan.
 Karena tingginya tingkat keanekaragaman hayati, cara terbaik untuk
 mempelajarinya, yaitu dengan klasifikasi. Keanekaragaman hayati pada
 umumnya dianggap memiliki tiga tingkatan yang berbeda yaitu
 keanekaragaman genetik, keanekaragaman spesies dan keanekaragaman
 ekosistem. Perubahan secara evolusi menghasilkan proses diversifikasi terus
 menerus di dalam makhluk hidup. Keanekaragaman hayati meningkat ketika
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variasi genetik baru dihasilkan, spesies baru berevolusi atau ketika satu
 ekosistem baru terbentuk. Keanekaragaman hayati akan berkurang dengan
 berkurangnya spesies, satu spesies punah atau satu ekosistem hilang maupun
 rusak. Konsep ini menekankan sifat keterkaitan dunia kehidupan dan proses-
 prosesnya. (Baiquni 2007).
 2. Pelestarian In-situ
 Konservasi in-situ yaitu konservasi didalam kawasan suaka alam dan
 kawasan pelestarian alam. Khususnya untuk tumbuhan meskipun untuk
 populasi yang dibiakkan secara alami, konservasi in-situ mungkin termasuk
 regenerasi buatan apabila penanaman dilakukan tanpa seleksi yang disengaja
 dan pada area yang sama bila benih atau materi reproduksi lainnya
 dikumpulkan secara acak (Kusmana C 2000).
 Memanfaatkan plasma nutfah dengan in-situ memungkinkan
 karakterisasi dan evaluasi tanaman serta memudahkan program persilangan
 melalui persendian bunga atau serbuk sari secara cepat. Selain itu proses
 produksi secara klonal dapat mempertahankan kemasan genetic materi.
 Namun demikian, metode koleksi ini rawan punah, trutama di Negara-negara
 berkembang yang disebabkan oleh berbagai factor seperti hama penyakit
 (baik dilapangan maupun penyimpanan), iklim yang ektrim, kebakaran lahan,
 konflik social, serta perubahan pemanfaatan lahan yang tadinya untuk koleksi
 plasma nutfah (Napitu 2008).
 Pelestarian plasma nutfah dapat dilakukan dengan cara konvensional
 ataupun modern/bioteknologi. Kedua cara ini membutuhkan tindakanyang
 cermat karena sudah barang tentu terdapat kelebihan dan kekurangannya.
 kelebihan cara konvensional adalah menggunakan lahan yang luas (aneka
 ragam plasma nutfah dapat dilestarikan), sedang kekurangannya sulit
 memonitor dan kestabilan plasma nutfah sulit dijamin. Lebih lanjut
 diungkapkan mengenai kelebihan cara modern membutuhkan ruang yang
 sempit (karena dilakukan secara in vitro), mudah memonitor, tenaga kerja
 tidak banyak, sedang kekurangannya adalah investasi awal tinggi dan
 membutuhkan tenaga ahli yang berkualitas (Dianita 2012).
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3. Pelestarian Ex-situ
 Unsur utama dari pengelolaan plasma nutfah sendiri adalah pelestarian
 secara in situ dan ex situ dari plasma nutfah yang kita miliki. Sedangkan
 fokus dari pengelolaan plasma nutfah adalah melestarikan, mengembangkan,
 dan memanfaatkannya secara berkelanjutan, baik pada ekosistem darat
 maupun laut, kawasan agroekosistem dan kawasan produksi, serta program
 konservasi ex situ. Upaya pengelolaan ini harus disertai dengan pemeliharaan
 sistem pengetahuan tradisional dan pengembangan sistem pemanfaatan
 plasma nutfah yang dilandasi oleh pembagian keuntungan yang adil. Untuk
 itu, telah ditetapkan berbagai kawasan konservasi dalam bentuk suaka alam
 (cagar alam dan suaka margasatwa) dan kawasan pelestarian alam (taman
 nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam). Sebagai contoh telah
 ditetapkan beberapa kawasan konservasi plasma nutfah seperti Kebun Raya
 Bogor, Kebun Raja, Kebun koleksi tanaman industri Cimanggu Bogor,
 (Kusumo 2002).
 Usaha pelestarian dilakukan dengan konservasi secara ex-situ yaitu
 penanaman di tempat koleksi baru/di luar habitat alaminya. Contoh tanaman
 yang dikumpulkan dari eksplorasi berupa biji, umbi, setek dan organ tanaman
 lainnya. Materi berupa organ tanaman disterilisasi menggunakan Rootone-F,
 selanjutnya ditanam di pot-pot pemeliharaan di rumah kaca dan kebun
 pemeliharaan (visitor plot). Pemeliharaan tanaman dilaksanakan dengan
 penyiraman, pemupukan baik pupuk Gandasil maupun pupuk NPK,
 pengendalian hama dan penyakit, dan pemangkasan (Galingging 2006).
 Ada berbagai kelebihan dan kekurangan dalam penyelenggaraan
 kegiatan konservasi ex-situ. Kelebihannya antara lain dapat mencegah
 kepunahan lokal pada berbagai jenis tumbuhan akibat adanya bencana alam
 dan kegiatan manusia, dapat dipakai untuk arena perkenalan berbagai jenis
 tumbuhan dan wisata alam bagi masyarakat luas, berguna untuk
 pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama yang berkaitan
 dalam kegiatan budidaya jenis hewan dan tumbuhan; sedangkan
 kelemahannya antara lain, konservasi ex-situ memerlukan kegiatan eksplorasi
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dan penelitian terlebih dahulu. Hal ini dilakukan adalah untuk melihat
 kecocokan terhadap daerah atau lokasi sebelum kegiatan tersebut dilakukan,
 di samping itu pada kegiatan ini dibutuhkan pula dana yang cukup besar, serta
 tersedianya tenaga ahli dan berpengalaman (Nurhadi 2001).
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C. METODOLOGI PRAKTIKUM
 1. Waktu dan Tempat Praktikum
 Praktikum Keanekaragaman hayati dan Pelestarian In-situ
 dilaksanakan pada hari Selasa, 19 Maret 2013 di Pasar Gede Surakarta,
 Minggu, 7 April 2013 Doplang dan Toh kuning, Karangpandan,
 Karanganyar dan Pelestarian Ex-situ dilaksanakan pada hari selasa, 19
 Maret 2013 sampai dengan Rabu, 8 Mei 2013 di Green House Fakultas
 Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.
 2. Alat dan Bahan
 a) Alat
 1. Alat tulis
 2. Kamera
 3. Pot
 4. Sekop
 b) Media
 1. Media tanaman, berupa pasir, tanah dan pupuk kandang
 2. Bibit tanaman : Kencur (Kaempferia galanga), Kunyit (Curcuma
 longa), Temulawak (Curcuma xanthorhiza), Jahe (Zingiber
 officinale).
 3. Cara kerja
 a) Keanekaragaman Sumberdaya Hayati
 1. Melakukann survey di pasar jenis-jenis simplisia.
 2. Melakukan inventarisasi jenis-jenis tanaman obat.
 3. Mencari di lapang tanaman dari simplisia yang didapat di pasar.
 4. Menguraikan cara hidup tanaman tersebut.
 5. Menunjukkan dengan foto tanaman dan simplisia yang di survey.
 b) Pelestarian In-Situ
 1. Melakukan survey di pasar jenis-jenis simplisia
 2. Mencari di lapang tanaman dari simplisia yang didapat di pasar.
 3. Menguraikan cara hidup tanaman tersebut.
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4. Menunjukkan dengan foto tanaman dan simplisia yang disurvey
 dan melampirkannya dalam laporan sementara.
 c) Pelestarian Tanaman Jahe (Zingiber officinale)
 1. Menyiapkan media yang telah dihomogenkan, yaitu tanah dan
 pupuk kandang dengan perbandingan 2:1.
 2. Menanam bibit yang telah disiapkan dengan kedalaman 3 cm.
 3. Menyiram bibit dan memelihara tanaman.
 4. Mengamati pertumbuhan dari tanaman.
 d) Pelestarian Tanaman Kunyit (Curcuma longa)
 1. Menyiapkan media yang telah dihomogenkan, yaitu tanah dan
 pupuk kandang dengan perbandingan 2:1.
 2. Menanam bibit yang telah disiapkan dengan kedalaman 3 cm.
 3. Menyiram bibit dan memelihara tanaman.
 4. Mengamati pertumbuhan dari tanaman.
 e) Pelestarian Tanaman Temulawak (Curcuma xanthorrizha)
 1. Menyiapkan media yang telah dihomogenkan, yaitu tanah dan
 pupuk kandang dengan perbandingan 2:1.
 2. Menanam bibit yang telah disiapkan dengan kedalaman 3 cm.
 3. Menyiram bibit dan memelihara tanaman.
 4. Mengamati pertumbuhan dari tanaman.
 f) Pelestarian Tanaman Kencur (Kameferia galanga)
 1. Menyiapkan media yang telah dihomogenkan, yaitu tanah dan
 pupuk kandang dengan perbandingan 2:1.
 2. Menanam bibit yang telah disiapkan dengan kedalaman 3 cm.
 3. Menyiram bibit dan memelihara tanaman.
 4. Mengamati pertumbuhan dari tanaman.

Page 9
						

D. HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN
 1. Keanekaragaman Hayati dan Pelestarian Tanaman secara In Situ
 a. Hasil Pengamatan
 1) Tanaman Jahe (Zingiber officinale)
 Gambar 1.1 Tanaman Jahe (Zingiber officinale)
 Gambar 2.1 Simplisia Jahe (Zingiber officinale)
 Kegunaan : Jahe banyak digunakan sebagai bumbu masak.
 Selain itu jahe juga dapat dimanfatkan sebagai
 bahan ramuan obat untuk menyembuhkan
 penyakit antara lain :
 1. Migren, Sariawan
 2. Mencegah Kerusakan pada gigi
 3. Periodontitis
 4. mengatasi ketombe
 5. menyembuhkan pilek dan batuk.
 Harga pasar : 20.000/kg
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Habitat : Tanaman ini dapat tumbuh di daerah terbuka
 sampai agak ternaungi. Tanah yang disukai
 adalah tanah yang gembur, subur, berhumus,
 berbahan organik tinggi, dan berdrainase serta
 beraerasi baik.
 Syarat Budidaya : Tanaman ini dapat tumbuh sampai pada
 ketinggian 900 meter dari permukaan laut. Tetapi
 akan lebih baik tumbuh pada ketinggian 200-600
 meter/dpl. Tanaman jahe sangat tergantung pada
 ketersediaan air, karena jahe membutuhkan 7-9
 bulan basah sebelum mengalami masa senescene.
 Curah hujan yang dibutuhkan tanaman jahe ini
 antara 2500-4000 mm/tahun.
 2) Tanaman Lengkuas (Lenguas galanga)
 Gambar 1.2 Tanaman Lengkuas (Lenguas galanga)
 Gambar 2.2 Simplisia Lengkuas (Lenguas galanga)
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Kegunaan : Mengatasi gangguan lambung, menambah nafsu
 makan, mengobati diare, menetralkan keracunan
 makanan.
 Harga pasar : 3000-4000 per kg.
 Habitat : Lengkuas tumbuh ditempat terbuka yang mendapat
 sinar matahari penuh. Menyukai tanah yang
 lembab dan gembur. Banyak ditemukan tumbuh
 liar di hutan jati maupun di semak belukar.
 Syarat Budidaya : Tanaman ini dapat tumbuh pada ketinggian 1-1200
 m dpl. Memerlukan curah hujan tahunan 2500-
 4000 mm/tahun. Lengkuas juga membutuhkan 7-9
 bulan basah dan 3-5 bulan kering. Suhu yan
 optimal bagi pertumbuhan lengkuas antara 290 C –
 250C. Kelembapan yang sedang dan membutuhkan
 peyinaran tinggi. Jenis tanah yang diperlukan
 untuk tempat tumbuh lengkuas ini yaitu latosol
 merah coklat, andosol, aluvial. Memiliki drainase
 yang baik.
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3) Tanaman Asam Jawa (Tamarindus indica)
 Gambar 1.3 Tanaman Asam Jawa (Tamarindus indica)
 Gambar 2.3 Simplisia Asam Jawa (Tamarindus indica)
 Kegunaan : mengobati bisul, sariawan, meredakan nyeri saat
 haid, sebagai pencegah kolesterol tinggi,
 menurunkan demam, mengobati darah rendah,
 disentri, difteri.
 Harga pasar : 10.000/kg
 Habitat : Asam jawa termasuk tumbuhan tropis, di berbagai
 tempat yang iklim dan tanah yang sesuai akan
 tumbuh subur, termasuk di Indonesia, tanaman ini
 banyak tumbuh liar seperti di hutan-hutan luruh
 daun dan savana. Pada tanah berpasir atau tanah
 liat, khususnya di wilayah yang musim keringnya
 jelas dan cukup panjang
 Syarat Budidaya : Tumbuh baik pada ketinggian antara 1000-1500 m
 dpl. Curah hujan tersebar merata. Dapat tumbuh di
 tempat bersuhu 470C. Tumbuh di daerah bercurah
 hujan 500-1500 mm/tahun.

Page 13
						

4) Tanaman Pegagan (Centella asiatica)
 Gambar 1.4 Tanaman Pegagan (Centella asiatica)
 Gambar 2.4 Simplisia Pegagan (Centella asiatica)
 Kegunaan : Meningkatkan daya ingat bagi anak-anak,
 melancarkan peredaran darah, sebagai obat
 penurun panas, juga dapat menghentikan
 pendarahan.
 Harga pasar : biasanya di jual dalam bentuk siap saji seperti teh
 pegagan. Harga teh pegagan 30.000/pack.
 Habitat : Tanah basah atau lembab, dan lebih menyukai
 sedikit naungan daripada matahari penuh,
 menyukai tanah yang memiliki kandungan bahan
 organik yang tinggi, berdrainase dan beraerase
 yang baik, biasanya tumbuh di persawahan
 maupun di antara rerumputan.
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Syarat Budidaya : Tanaman pegagan banyak ditemukan
 dari dataran rendah hingga dataran
 tinggi sekitar 2500 m dpl. Tanaman ini
 dapat tumbuh dan berproduksi dengan
 baik hampir pada semua jenis tanah
 lahan kering. Pada jenis tanah Latosol
 dengan kandungan liat sedang tanaman
 ini tumbuh subur dan kandungan bahan
 aktifnya cukup baik. Pada tanah dengan
 kandungan liat yang cukup kandungan
 klorofil daun akan tinggi. Pegagan tidak
 tahan terhadap tempat yang terlalu
 kering, karena sistem perakarannya
 yang dangkal. Oleh karena itu faktor
 iklim yang penting dalam
 pengembangan pegagan adalah curah
 hujan. Tanaman ini akan tumbuh baik
 dengan intensitas cahaya 30 – 40 %,
 sehingga dapat dikembangkan sebagai
 tanaman sela (semusim maupun
 tahunan), Di tempat dengan naungan
 yang cukup, helaian daun pegagan
 menjadi lebih besar dan tebal dibanding
 apabila tanaman tumbuh di tempat
 terbuka. Sedangkan pada tempat-
 tempat yang kurang cahaya, helaian
 daun akan menipis, warna memucat.
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5) Tanaman Adas (Foeniculum vulgare mill)
 Gambar 1.5 Tanaman Adas (Foeniculum vulgare mill)
 Gambar 2.5 Simplisia Adas (Foeniculum vulgare mill)
 Kegunaan : Mengobati sakit perut, perut kembung, mual,
 muntah dan diare.
 Harga pasar : 30.000 - 40.000 per kg
 Habitat : Tanaman adas memerlukan kelembapan yang
 tinggi, dapat tumbuh di berbagai jenis tanah dari
 tanah berpasir hingga tanah liat dengan pH 5 – 8,
 tumbuh baik pada drainase dan aerase yang baik.
 Syarat Budidaya : Tumbuh subur pada ketinggian sekitar 1200 m dpl,
 bersuhu dingin dengan suhu rata-rata 180 C, curah
 hujan rata-rata per tahun 2700 mm/tahun, bulan
 kering terjadi selama 2 bulan, bulan basah terjadi
 selama 9 bulan.

Page 16
						

b. Pembahasan
 Tanaman obat yang kami survey di pasar Gede Surakarta telah
 mencukupi permintaan dari konsumen. Ini ditandai 5 komoditi yang kami
 survey yaitu jahe, lengkuas, adas, asam jawa serta pegagan tersedia dalam
 jumlah banyak. Ini menandakan bahwa peningkatan permintaan
 masyarakat akan tanaman obat cukup tinggi, dikarenakan masyarakat
 mulai mencari alternatif pengobatan yang kembali ke alam (back to
 nature) dengan alasan mempunyai efek samping yang relatif kecil.
 Pemanfaatan tumbuhan obat tradisional di Indonesia akan terus meningkat
 mengingat kuatnya budaya dan tradisi memakai jamu baik untuk maksud
 pengobatan (kuratif), memeliharan kesehatan dan menjaga kebugaran
 jasmani, mencegah penyakit (preventif) maupun memulihkan kesehatan
 (rehabilatif).
 Dalam upaya mengembangkan obat tradisional, ketersediaan bahan
 baku, ketersediaan obat dalam jenis dan jumlah yang cukup, keterjaminan
 kebenaran khasiat, mutu dan keabsahan obat yang beredar, serta
 perlindungan masyarakat dari penyalahgunaan obat yang dapat
 merugikan/membahayakan masyarakat merupakan faktor yang
 menentukan keberhasilan pengembangan. Dalam kondisi seperti saat ini,
 upaya yang paling tepat adalah mendorong pengembangan obat tradisional
 ke arah fitofarmaka [produk yang sudah teruji secara klinis], dengan
 harapan dapat mengurangi ketergantungan terhadap obat modern yang
 bahan bakunya masih diimpor (Sri Yuliani, 2001).
 Hubungan antara ketersediaan tanaman obat di pasar dengan
 budidaya dan kebutuhan konsumennya sangatlah mempengaruhi satu sama
 lain. Jika kebutuhan konsumen meningkat mengakibatkan ketersediaan di
 pasar juga harus meningkat dan budidaya tanaman obat pun ikut
 meningkat. Keadaan yang ditemui saat di pasar yaitu cukup tersedia dalam
 jumlah besar. Penggunaan teknologi budidaya oleh petani umumnya masih
 sederhana/tradisional yang mengakibatkan produktivitas tanaman obat di
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lahan petani masih begitu rendah dan ini berakibat menurunnya pasokan
 akan tanaman obat di pasar.
 Kesenjangan produktivitas antara kondisi lapangan di tingkat
 petani dengan hasil produktivitas potensial merupakan indikasi
 penggunaan teknoloi produksi masih lemah. Melalui penerapan teknologi
 serta upaya penanganan yang intensif dan didukung oleh kecukupan sarana
 produksi yang optimal, maka kualitas maupun kuantitas hasil produk
 diharapkan akan mampu ditingkatkan mendekati kapasitas produk optimal
 (Dirjen Produksi Hortikultura 2001).
 Cara–cara pembuatan simplisia dari masing–masing bagian
 tanaman antara lain :
 a. Bagian tanaman seperti daun (pegagan) cara pengambilan yaitu dipilih
 daun yang tua atau muda dengan mengutamakan daerah pucuk, dipetik
 dengan tangan satu persatu.
 b. Bagian tanaman seperti rimpang (jahe, lengkuas), cara pengambilan
 yaitu langsung dicabut dan dibersihkan dari akar sisa tanah yang
 menempel, dipotong melintang dengan ketebalan tertentu.
 c. Bagian tanaman seperti buah (Adas, Asam jawa), cara pengambilan
 yaitu buah yang sudah masak maupun yang hampir masak dipetik
 dengan tangan. Pada simplisia adas,buah yang sudah dikeringkan
 dipisah dari tangkainya dengan cara memukul batang atau tangkai
 buah hingga buah adas lepas
 Hubungan antara macam tanaman obat dengan habitat. Kualitas
 tanaman obat sangat dipengaruhi oleh habitat tanaman obat tersebut. Salah
 satu yang berhubungan erat dengan habitat ialah sifat tanah. Tanaman
 yang ditanam di tanah berlempung maupun berkapur akan berbeda
 sifatnya. Habitat berkaitan dengan mutu, kandungan senyawa aktif dan
 bentuk fisik atau morfologi tanaman. Tinggi tempat dari permukaan laut
 menentukan suhu udara dan intensitas sinar yang diterima oleh tanaman.
 Demikian juga intensitas matahari semakin berkurang. Suhu dan
 penyinaran inilah yang nantinya akan digunakan untuk menggolongkan
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tanaman apa yang sesuai untuk dataran tinggi atau dataran rendah.
 Ketinggian tempat dari permukaan laut juga sangat menentukan
 pembungaan tanaman.
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2. Pelestarian Ex Situ
 a. Hasil Pengamatan
 Tabel 1.1 Pertumbuhan tanaman kencur ( Kaempferia galanga)
 No Minggu keKeadaan Jumlah
 Hidup Mati Tunas Daun1 I 2 2 0 02 II 2 2 2 03 III 2 2 4 04 IV 2 2 5 15 V 2 2 5 16 VI 2 2 5 17 VII 2 2 5 1
 Tabel 1.2 Pertumbuhan tanaman Temulawak (Curcuma xanthorhiza)
 No Minggu keKeadaan Jumlah
 Hidup Mati Tunas Daun1 I 0 4 0 02 II 0 4 0 03 III 0 4 0 04 IV 0 4 0 05 V 0 4 0 06 VI 0 4 0 07 VII 0 4 0 0
 Tabel 1.3 Pertumbuhan tanaman Jahe (Zingiber officinale)
 No Minggu keKeadaan Jumlah
 Hidup Mati Tunas Daun1 I 1 3 0 02 II 1 3 1 03 III 1 3 1 04 IV 1 3 1 05 V 1 3 1 06 VI 1 3 1 07 VII 1 3 1 0
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Tabel 1.4 Pertumbuhan tanaman Kunyit (Curcuma longa)
 No Minggu keKeadaan Jumlah
 Hidup Mati Tunas Daun1 I 1 3 0 02 II 1 3 1 03 III 1 3 1 04 IV 1 3 1 05 V 1 3 1 06 VI 1 3 1 07 VII 1 3 1 0
 b. Pembahasan
 Pelestarian keanekaragaman hayati adalah upaya pelestarian
 ekosistem yang ada. Usaha pelestarian terhadap hewan dan tumbuhan yang
 ada untuk mempertahankan keberadaan plasma nutfah dikenal sebagai
 usaha pelestarian sumber daya alam hayati. Pelestarian sumber daya alam
 hayati dibedakan menjadi dua yaitu secara in-situ dan secara ex-situ.
 Secara ex-situ artinya usaha pelestarian sumber daya alam hayati
 yang dilaksanakan dengan memindahkan individu yang dilestarikan dari
 tempat tumbuh aslinya untuk dipelihara di tempat lain. Pelestarian secara
 ex-situ dapat dilakukan melalui cara berikut:
 a. Kebun Botani
 Kebun botani adalah kebun untuk melestarikan berbagai jenis
 tumbuhan ekonomis.
 b. Kebun Koleksi
 Kebun koleksi adalah kebun yang mempertahankan plasma
 nutfah unggul dalam bentuk koleksi hidup.
 c. Kebun Plasma Nutfah
 Kebun plasma nutfah adalah perkembangan dari kebun koleksi.
 Kebun ini melestarikan bukan saja plasma nutfah yang termasuk bibit
 unggul dari luar negeri, tetapi juga bibit dari negeri sendiri.
 d. Penyimpanan dalam Kamar Bersuhu rendah
 Pelestarian ini dilakukan  dengan cara menyimpan plasma
 nutfah dalam tempat bersuhu rendah sehingga dapat tahan lama
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(puluhan tahun). Biasanya plasma nutfah yang disimpan berbentuk biji.
 Tidak semua biji bisa disimpan dengan suhu rendah. Biji-biji yang
 dapat disimpan dalam suhu rendah memiliki karakteristik kulit keras.
 Biji berkulit tipis seperti biji nangka, alpukat, dan durian tidak tahan
 terhadap suhu rendah. Sekarang dengan ditemukannnya cara
 perkembangbiakan dengan kultur jaringan, penyimpangan tidak harus
 dengan biji tetapi bagian tanaman yang berupa jaringan, sel, atau organ.
 Penyimpanan secara kultur jaringan memerlukan perlakukan yang
 cermat, ruangan lebih steril, dan kontrol yang terus menerus harus
 dilakukan.
 Setiap jenis tanaman obat membutuhkan kondisi lingkungan tertentu
 agar dapat berkembang dengan optimal. Lingkungan pertumbuhan yang
 dimaksud meliputi iklim dan tanah. Beberapa unsur iklim seperti suhu,
 curah hujan dan penyinaran matahari secara langsung berpengaruh bagi
 pertumbuhan tanaman. Setiap tanaman obat membutuhkan suhu udara
 yang sesuai agar proses metabolisme dapat berjalan baik, sedangkan suhu
 tanah akan mempengaruhi proses perkecambahan benih. Suhu tanah yang
 terlalu rendah dapat menghambat proses perkecambahan, sedangkan suhu
 tanah yang terlalu tinggi dapat mematikan embrio yang terdapat pada biji.
 Tanaman obat-obatan membutuhkan curah hujan yang cukup dengan
 distribusi yang merata. Ketersediaan air merupakan salah satu faktor
 penentu keberhasilan budidaya tanaman obat. Apabila jumlah curah hujan
 tidak dapat memenuhi kebutuhan air bagi tanaman obat maka harus
 dilakukan penyiraman atau pengairan melalui irigasi. Penyinaran matahari
 juga sangat penting pada budidaya tanaman obat. Sudut dan arah
 datangnya sinar matahari, lama penyinaran dan kualitas sinar merupakan
 faktor-faktor yang mempengaruhi proses fotosintesis pada tanaman obat.
 Jumlah radiasi matahari yang tidak optimal akan menyebabkan penurunan
 kualitas dan kuantitas produksi tanaman obat. Beberapa jenis tanaman obat
 membutuhkan pelindung untuk mengurangi jumlah radiasi matahari yang
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diterima, tetapi jenis tanaman obat lainnya membutuhkan jumlah radiasi
 matahari maksimal untuk berfotosintesis.
 Kesuburan tanah tempat bercocok tanam tanaman obat juga
 merupakan penentu keberhasilan budidaya tanaman obat tersebut.
 Kesuburan tanah yang harus diperhatikan meliputi kesuburan fisik, kimia
 dan biologi. Tanah sebaiknya memiliki perbandingan fraksi liat, lempung
 dan pasir yang seimbang, gembur, kandungan bahan organik tinggi, aerase
 dan drainase baik, memiliki kandungan hara yang tinggi, pH tanah
 cenderung netral antara 6,0 – 7,0.
 Budidaya tanaman obat secara umum memiliki beberapa tahapan
 antara lain :
 1. Penyiapan media tanam
 Pengolahan maupun mencampur tanah dengan pupuk kandang
 yang telah disediakan perbandingan antara tanah dengan pupuk
 kandang 2 : 1
 2. Penanaman
 Penanaman dilakukan setelah bibit disediakan dan di pilih yang
 baik dan sehat. Kedalaman tanam antara 3 – 4 cm dari permukaan
 tanah.
 3. Penyulaman
 Penyulaman dilakukan sekitar 2-3 minggu setelah tanam,
 hendaknya diadakan untuk melihat rimpang yang mati. Bila demikian
 harus segera dilaksanakan penyulaman agar pertumbuhan bibit sulaman
 itu tidak jauh tertinggal dengan tanaman lain, maka sebaiknya dipilih
 bibit rimpang yang baik serta pemeliharaan yang benar.
 4. Penyiraman
 Pada awal penanaman penyiraman harus dilakukan dengan teratur.
 Kelembaban tanah harus selalu dijaga, sebaiknya penyiraman dilakukan
 dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Pada musim hujan frekuensi
 penyiraman dapat dikurangi tergantung kondisi kelembaban tanah.
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Setiap komoditi memiliki umur panen, cara pemanenan dan kriteria
 panen yang berbeda antara lain :
 1. Jahe
 Pemanenan untuk jahe diawetkan harus dilakukan setelah 5-7 bulan
 tanam, sementara panen untuk rempah-rempah kering dan minyak yang
 terbaik pada saat jatuh tempo penuh. yaitu antara 8-9 bulan setelah
 tanam atau saat daun mulai menguning dan batang semua mulai
 mengering. Cara panen yang baik, tanah dibongkar denga hati-hati
 menggunakan alat garpu atau cangkul, diusahakan jangan sampai
 rimpang jahe terluka. Selanjutnya tanah dan kotoran lainnya yang
 menempel pada rimpang dibersihkan dan dicuci.
 2. Kunyit
 Tanaman kunyit siap dipanen pada umur 8-18 bulan, saat panen
 yang terbaik adalah pada umur tanaman 11-12 bulan, yaitu pada saat
 gugurnya daun kedua. Saat itu produksi yang diperoleh lebih besar dan
 lebih banyak bila dibandingkan dengan masa panen pada umur kunyit
 7-8 bulan. Ciri-ciri tanaman kunyit yang siap panen ditandai dengan
 berakhirnya pertumbuhan vegetatif, seperti terjadi kelayuan/perubahan
 warna daun dan batang yang semula hijau berubah menjadi kuning
 (tanaman kelihatan mati). Pemanenan dilakukan dengan cara
 membongkar rimpang dengan cangkul/garpu. Sebelum dibongkar,
 batang dan daun dibuang terlebih dahulu. Selanjutnya rimpang yang
 telah dibongkar dipisahkan dari tanah yang melekat lalu dimasukkan
 dalam karung agar tidak rusak.
 3. Kencur
 Kencur mulai dapat dipanen umur 6-8 bulan biasanya ditandai
 dengan daun menguning dan akhirnya gugur. Cara Panen dengan
 membongkar seluruh rimpang dengan cangkul, garpu atau alat lainnya.

Page 24
						

4. Temulawak
 Rimpang dipanen dari tanaman yang telah berumur 9-10 bulan.
 Tanaman yang siap panen memiliki daun-daun dan bagian tanaman
 yang telah menguning dan mengering, memiliki rimpang besar dan
 berwarna kuning kecoklatan. Tanah disekitar rumpun digali dan
 rumpun diangkat bersama akar dan rimpangnya. Panen dilakukan pada
 akhir masa pertumbuhan tanaman yaitu pada musim kemarau. Saat
 panen biasanya ditandai dengan mengeringnya bagian atas tanah.
 Namun demikian apabila tidak sempat dipanen pada musim kemarau
 tahun pertama ini sebaiknya dilakukan pada musim kemarau tahun
 berikutnya. Pemanenan pada musim hujan menyebabkan rusaknya
 rimpang dan menurunkan kualitas rimpang sehubungan dengan
 rendahnya bahan aktif karena lebih banyak kadar airnya.
 Proses pembuatan simplisia merupakan proses tindak lanjut setelah
 bahan baku simplisia selesai dipanen, sehingga sering disebut proses pasca
 panen. Pasca panen merupakan kelanjutan dari proses panen terhadap
 tanaman budidaya atau hasil dari penambangan alam yang berfungsi untuk
 membuat bahan hasil panen tidak mudah rusak dan memiliki kualitas yang
 baik serat mudah disimpan untuk proses selanjutnya. Adapun tahapan –
 tahapan pembuatan simplisia secara garis besar adalah:
 1. Pengumpulan bahan baku
 Kadar senyawa aktif dalam suatu simplisia berbeda-beda antara
 lain tergantung pada: Bagian tanaman yang digunakan, umur tanaman
 atau bagian tanaman pada saat panen, waktu panen, lingkungan tempat
 tumbuh.
 2. Sortasi basah
 Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau
 bahan-bahan asing lainnya dari bahan simplisia. Misalnya pada
 simplisia yang dibuat dari akar suatu tanaman obat, bahan-bahan asing
 seperti tanah, kerikil, rumput, batang, daun, akar yang telah rusak serta
 pengotor-pengotor lainnya harus dibuang.
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3. Pencucian
 Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya
 yang melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan dengan air
 bersih yang mengali
 4. Perajangan
 Beberapa jenis bahna simplisia tertentu ada yang memerlukan proses
 perajangan. Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk
 mempermudah proses pengeringan, pengepakan dan penggilingan.
 5. Pengeringan
 Tujuan pengeringan adalah untuk mendapatkan simplisia yang tidak
 mudah rusak, sehingga dapat disimpan dalam waktu lama
 6. Sortasi kering
 Tujuan sortasi untuk memisahkan benda-benda asing dan pengotor-
 pengotor lain yang masih ada dan tertinggal pada simplisia kering.
 7. Pengepakan dan penyimpanan
 Simplisia dapat rusak, mundur atau berubah mutunya karena faktor
 luar dan dalam, antara lain cahaya, oksigen, reaksi kimia intern,
 dehidrasi, penyerapan air, pengotoran, serangga dan kapang
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E. KESIMPULAN DAN SARAN
 1. KESIMPULAN
 Dari hasil praktikum plasma nutfah ini dapat diambil kesimpulan
 sebagai berikut :
 a) Faktor iklim, tanah, kelembapan serta ketinggian tempat sangat
 mempengaruhi dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman
 dengan optimal
 b) Pembudidayaan tanaman obat belum sepenuhnya menjadi komoditi
 yang utama bagi kebanyakan para petani.
 c) Pembuatan simplisia secara umum melalui beberapa tahap yaitu :
 Pengumpulan bahan baku, sortasi basah, pencucian, perajangan,
 pengeringan, sortasi kering, pengepakan dan penyimpanan.
 d) Ketersediaan tanaman obat di pasar dipengaruhi oleh penggunaan
 teknologi budidaya oleh petani dan tergantung dari musim panen
 tanaman obat.
 2. SARAN
 Saran yang dapat disampaikan oleh praktikan setelah melakukan
 praktikum plasma nutfah ini yaitu :
 a) Perlu diberikan bimbingan maupun pengarahan terhadap petani yang
 masih menggunakan teknologi rendah.
 b) Praktikan menyarankan pada saat praktikum pelestarian ex-situ
 pemilihan bibit yang akan ditanam harus benar-benar yang baik dan
 sehat.

Page 27
						

DAFTAR PUSTAKA
 Arief. 2001. Hutan dan Kehutanan. Kanisius. Jakarta.
 Yuliani, S. Prospek Pengembangan Obat Tradisional Menjadi Obat
 Fitofarmaka. Jurnal Litbang Pertanian 20 (3), 2001 Balai Penelitian
 Tanaman Rempah dan Obat, Jl. Tentara Pelajar No. 3, Bogor 16111.
 Dirjen Bina Produksi Tanaman Pangan. 2001. Teknologi Produksi Gandum.
 Departemen Pertanian. Jakarta.
 Bappenas, Badan Pendidikan Nasional. 2003. Strategi dan Rencana Aksi
 Keanekaragaman Hayati Indonesia 2003-2020. Jakarta: Bappenas.
 Kusumo S. 2002. Pedoman Pembentukan Komisi Daerah dan Pengelolaan
 Plasma Nutfah. Komisi Nasional Plasma Nutfah. Departemen Pertanian
 Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Jakarta.
 Galingging, Ronny. 2006. Jurnal Pengkajian Dan Pengembangan Teknologi
 Pertanian Vol. 10, No. 1
 Ariyanti Dianita. 2012. Jurnal Pemanfaatan Plasma Nuftah Melalui
 Bioteknologi Dalam Peningkatan Produksi Tanaman Padi. Malang :
 Universitas Muhammadiyah Malang
 Ja Posman Napitu. 2008. Kajian Yuridis Plasma Nutfah Bagi Ketahanan
 Ekonomi Negara. Yogyakarta : Universitas Gadjah Mada
 Nurhadi, U. 2001. Konservasi In-situ dan Ex-situ dalam Upaya Pelestarian dan
 Pendayagunaan Keanekaragaman Tumbuhan Lahan Kering. Makalah
 Seminar Nasional Konservasi dan Pendayagunaan Keanekaragaman
 Tumbuhan Iklim Kering Indonesia di Kebun Raya Purwodadi tanggal 30
 Januari 2001
 Departmen of Industri Tourim and Resources, 2007. Pengelolaan
 Keanekaragaman Hayati, Praktek Unggulan Program Pembangunan
 berkelanjutan untuk Industri Pertambangan. (Reviewed by: Hendry
 Baiquni). Global Village Translations. Sidney. Australia.
 Kusmana C. 2000. Konservasi mangrove secara in situ. IPB. Bogor

Page 28
						

LAMPIRAN
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